Pengembangan Teknik Bioretention Dalam Mengatasi Limpasan Air Hujan by Halief, Kartini et al.
ProceedingPESAT (Psikologi,Ekonomi,Sastra,Arsitektur&Sipil)
UniversitasGunadarma- Depok18- 19Oktober2011
Vol.4Oktober2011
ISSN:1858-2559
PENGEMBANGAN TEKNIK BIORETENTION
DALAM MENGATASI LIMPASAN AIR HUJAN
~
KartiniHaliej
RatihDwiPrasetyaNingsih2
Nuryanto3
SA
~
1,2,3Jurusan TeknikSipil,FakultasTeknikSipil danPerencanan,UniversitasGunadarma
Jl. MargondaRayaNo. 100,Depok,Jawa Barat,Indonesia
Ikartinihalie.f@yahoo.com
Abstrak
Peningkatancurah hujanyang tidak menentumengakibatkantidak terkontrolnyajumlah
limpahanair hujan.Akibatnyabanjirbesaryangkerapkaliterjadi.Salahsatusolusiyangdapat
dipertimbangkanuntukmengatasipermasalahanbanjir yang tergolongsederhananamun
manfaatnyasangatbisadirasakanadalahBioretentionataudisebutjuga rain garden,yang
artinyaadalahtamanhujan.Bioretentiondikategorikansebagaicarapengolahandenganteknik
LowImpactDevelopment,yailucarauntukmengurangidampaknegatifakibatpembangunan.
Kata Kunci: low impactdevelopment,raingarden,bioretention,banjir, limpasanair hujan.
PENDAHULUAN
Pesatnyapertumbuhankotaberakibat
langsungpada makin terbatasnyaruang
terbukayang sedianyadigunakansebagai
lahanresapanairhujan.Hal inimenyebabkan
airhujanyangjatuhmengalirlangsungkesu-
ngai.Volumeairhujanyangsemakintinggi
akibatmeningkatnyacurahhujan menga-
kibatkanterjadinyabanjir.Hal ini merupakan
salahsatudampakdari berbagaiaktivitas
kotametropolitanyangsemakinmeningkat.
Pembahasanmasalahsolusi banjir
perkotaanpun telahbanyakdilakukanoleh
tim ahli dari berbagaikalangandan aka-
demisi.Salahsatunyayangdilakukanoleh
DinasPekerjaanUmum(PU) Bina Marga
denganmembangunboxculvertyangdapat
berfungsisebagailongstoragesebelumair
menujukesaluranprimer.
Pembangunanboxculvert ini meru-
pakan salah satu upayauntukmengatasi
masalahbanjirperkotaan.Masihbanyaklagi
upaya yang dapat kita lakukan untuk
memperbaikisistem drainaseperkotaan
dalam rangkamengatasimasalahbanjir.
Namundalampelaksanaannyam sihditemui
Ha/iefdkk,PengembanganTeknikBioretention..,
beberapakendaladiantaranyabanyakkelu-
handarimasyarakattentangpembuatanbox
culvertini. Olehkarenaitu, penulis akan
memaparkansuatusistemuntukmengatasi
masalahbanjirakibatdaribesarnyajumlah
limpasan air hujan dengan melakukan
pemanenanirhujan,atauyanglebihdikenal
dengansebutan"Bioretention".
METODE PENELITIAN
Penelitian-penelitianyangmendukung
penulisanini diantaranyadalahpenelitian
yangdilakukanolehSusenoDarseno(2007)
yangmembahastentangsistempengolahan
airhujanlokalyangramahlingkungan.Ugro
Hari Murtinomembahastentangkajianmo-
del estimasivolumelimpasanpermukaan,
debitpuncakaliran,danerositanahdengan
modelsoilconversationservice(ESC),rasio-
naldanmodifieduniversalsoil lossequation
(MUSLE), peraturandaerahkota Surabaya
no 7 tahun2002,P.E. HehanussadanGadis
Sri Haryanimembahastentangair untuk
pembangunanberkelanjutan.Baganalirpene-
litianiniterlihatpadaGambar1.
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PerkerasanLulusAir
Perkerasanpermukaanjalan adalah
penyebabmeningkatnyavolume limpasan
permukaandari suatuwilayahyangdikem-
bangkan.Selainvolumeairhujanyangmen-
jadi limpasanpermukaan,jalandanlapangan
parkiryangdibangunakanmenyebabkanpe-
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Gambar1.
BaganAlir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
SaluranRumput
Saluranrumputdapatdimanfaatkan
sebagaisaluranpembawaair hujanpada
berbagailokasidankondisi,tleksibeldan
relativemurah(USDOT, 1996).Umumnya
saluranterbukarumputsangatcocokseba-
gaisaluranpematusandaerahtangkapanair
yangkedl dengankemiringanyanglandai
(Centerfor WatershedProtection,1998).
Contohdenahsaluranrumputdiperlihatkan
padaGambar2 sementarapotonganmelin-
tangnyaditampilkanpadaGambar3.
Penggunaansaluranrumputini bia-
sanyasebagaisaluransepanjangjalanling-
kungandanjalantol. Fungsinyauntukme-
ngurangikecepatanaliranpermukaandan
sebagaifilterdantempatinfiltrasi.Selain
fungsitersebutdi atas,pengendapansedi-
menmerupakanmekanismeutamadariupa-
yapenguranganpolutan.Saluranrumputsa-
ngatefektifkerjanyajika kedalamanaliran
minimumdanwaktutinggalnyamaksimum.
Stabilitas aluranrumputdankemampuan
penguranganpolutansangatdipengaruhi
oleherodibilitastanahnya,kemiringansalu-
randankerapatantanaman.
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Gambar2.
DenahSaluranRumput
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Gambar3.
PotonganMelintangSaluranRumput
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ningkatanpolusi. Penggunaanperkerasan
yanglulusair adalahsalahsatuteknikLID
yang efektif.untukmengurangipersentase
daerahyangkedapair. Berbagaistudime-
nyimpulkanbahwakualitasair sungai,danau
danrawamenurundrastisakibatdaerahkedap
airdaridaerahtangkapanairhujanlebihdari
10%.
Perkerasanyanglulusair sangatcocok
sebagaiperkerasanjalanyanglalu lintasnya
rendahsepertilapanganparkirataujalanseta-
pak.Penggunaanperkerasanlulus air yang
palingberhasiladalahperkerasanlulusairdi
daerahpesisiryangmempunyaitanahpasiran
dengankemiringanyang landai(EPA, 2000).
Diagramyangmenjelaskanskemaperkerasan
lulusairterlihatpadaGambar4.
UntukmemanfaatkanteknikLID pada
sistemdrainasekota,peningkatanpartisipasi
masyarakatpadaperansertauntukmem-
bangundan memeliharasaranadan pra-
saranasistemdrainasesangatdiperlukan.
Peningkatanperansertamasyarakatini di-
usahakandengansosialisasipadamasya-
rakat.Teknikbioretensimerupakanusaha
untukmelakukanpenampunganair hujan,
menambahkekasaranagaraliranmelambat
danmemperbesarinfiltrasi.Tekniktersebut
diatasmerupakanteknologiLID yangsangat
seringdimanfaatkanu tukmengelolairhu-
jan wilayah yang dikembangkanuntuk
mempertahankandayadukung,dayatam-
punglingkunganhidupdanmerupakanusa-
ha untukmempertahankanruangterbuka
yangsesuaidenganUU No.26Tahun2007.
TeknikBioretention
Sebuahbioretentionatautamanhujan
adalahfitur lanskapyangmengumpulkan
limpasanair hujandari atap,jalanmasuk
dan permukaanaspal di daerahtaman.
Desainbioretentionsederhanap dadasarnya
lebih dangkalataubentukmangkukdike-
lilingiolehdaerahyangditanamitumbuhan.
Dalambioretention,airhujanakankembali
ke tanahdalambeberapajam, sehingga
merekatidakmenciptakanreaperkembang-
biakannyamuk.Padabioretention,kolam
penahanandanpemanenairhujandirancang
untukkeringsetelahujan.
Bioretentiondapatdibuatdenganber-
bagaimacamukurandanberkisardarikebun
bioretensibesaruntukkawasankomersial,
bisnisdantaman-tamankotauntukkebun
pemilikrumahsederhanadan meterping-
girankota.Semuajeniskebunbioretensime-
nguntungkanlingkungansementaramereka
menambahkeindahanpemandangan.Mereka
membuatsolusiyangsederhanamengelola
diri untukmelindungidaerahaliransungai
danmerekameningkatkandaerahdi mana
merekadiciptakan.Penampangbioretention
diperlihatkanpadaGambar5.
~
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Geotekstiljika diperlukan
Gambar4.
PerkerasanLulusAir
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Gambar5.
PenampangBioretention
ProsesPembuatanTamanBioretention
Pertimbangantanah menjadisalah
satufaktoryangharusdiperhatikandalam
pembuatanbioretention.Tanah berpasir,
cepatmengeringsehinggatanahini sangat
idealuntuktamanhujan,tapi dapatpula
mengubahjenis tanahlain untukbekerja
denganbaik dan menyerapair.Tujuannya
adalahuntukmengumpulkanair hujanda-
lammangkuk,lalu biarkanperlahan-Iahan
mengalirke tanahdalam waktu sehari
ataulebih.Jikatanahdengankandunganliat
tinggi,kitaperlumeningkatkandimensidan
tambahkanpasirdanbahanorganikuntuk
meringankantaumelemaskanteksturtanah
dan membuatnyalebih serap.Tamanhu-
jan tidak bolehmenahanair selamalebih
dari beberapahari idealnya,merekaharus
kering dalamwaktu 24 hingga48 jam
setelahberakhimyahujan.
Padatamanhujandibuatdaerahce-
kunganataudepresidaritamanhujansekitar
8 incidi bawahtingkatdaerahrumputatau
tamanyangmenyediakanair limpasan.Jika
memilikiluaskebunataurumputdimana
air sudahcenderungke kolamsetelahhu-
jan. Area ini adalahpilihan yangbaik.
Alammencobauntukmengurusdirinyasen-
diri, sehinggakita dapatmengambilkeun-
tungandariitudenganmenggunakankontur
alamdanmenciptakanreapengumpulandi-
rencanakanuntuklimpasanair hujanuntuk
menyaringdanmeng-hilangsecaralami.
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ProsesyangTerjadiDalamBioretention
Agar pengelolaanair hujandi bio-
retentiondapatdioptimalkan,makaproses
yangterjadiperludipahami.Prosesutama
yang ada pada bioretentionuntuk air
hujan lokaldiawalidenganintersepsi,yaitu
prosestertangkapnyaair hujanoleh daun
tanamansertalapisanpenutup,sehingga
memperlambataumengurangiterjadinya
aliranpermukaan.Proseskeduaadalahinfil-
trasi.Ini adalahprosesutamayangadadi
bioretention,baik yangmempunyaisaluran
underdrainmaupunyangtidak.Pengendap-
anakanteIjadiakibataliranlambatyangada
di bioretention,akibatnyapartikelyangada
di airakantertinggaldipermukaanbioreten-
tion.Absorpsiadalahprosespenahananair
di ruangantarapartikeltanahyangkemu-
dianakandiserapolehakartanaman.Proses
selanjutnyadalahevapotranspirasiyang
terjadidi bioretentiondanakanmengubah
sebagianair limpasanmenjadiuap air.
Terakhir,absorsiyangterjadiadalahpro-
ses penyerapankandungankimiaseperti
metaldannitratyangterlarutdi airolehhu-
musdantanah(Winogradoff,2001).
Hujanawalyangturunakanmencuci
jalan sehinggaaliranpermukaannyaakan
membawapartikel sedimen,kandungan
kimiadanoli yangtertetesdi mukajalan,
danmengalirmasukkedalambioretention.
Aliran permukaandari hujan awal ini
akanmenjalaniprosespermunianyangada
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di bioretention.
Jika hujanmasihturunterusehingga
kapasitastampunganbioretentionsudahter-
lampauiairkanmengalirlangsungkesistem
salurandrainasemelaluipelimpahyangte-
lah disediakan.Hujanawalsudahmencuci
permukaanjalansehinggakualitasair lim-
pasanpermukaandarihujanberikutnyadi-
harapkansudahbaik dan bolehmengalir
langsungkebadanair.
Wilayah Surabayamerupakankota
yangseringdilandabanjiryangterbilang
cukupbesar.Banjir tersebutdiakibatkan
olehsistemdrainaseyangburuksertabebe-
rapatitik disebabkanolehefekdaripem-
bangunanboxculvert.Di sisi lainfaktorcu-
rahhujanyangtidakmenentuj gaturutber-
partisipasimenyumbangterjadinyabanjir.
Sistempengolahanair hujan yang
dapatdipertimbangkanu tukmengatasiper-
malasahanbanjiryangterjadidi Surabaya
yangtermasukdalamsustainableconcept
adalahdenganteknologiLID (LowImpact
Development).Pengelolaanairhujandi tem-
patnyadapatmempertahankanukuransa-
luran pengendalibanjir regional.Sistem
pengelolaanair hujanlokal yangmeman-
faatkanteknologiLID dikembangkande-
nganmemanfaatkanteknologiyangtelah
adaadalahmerupakansistempengelolaan
airhujanyangmurahtetapidapatmemperta-
hankankelestarianlingkungan.Teknologi
LID diharapkanmampuuntukmengurangi
dampaknegatifterhadaplingkunganakibat
pengembangansuatudaerahdenganmenca-
pai keseimbanganantarakonservasi,per-
kembangan,proteksiekosistemdankualitas
hidup.
Mempertahankankondisi hidrologi
dari wilayah atau daerahyang dikem-
bangkandenganmempertahankandanme-
ningkatkani tensitasinfiltrasi,penyaringan,
penampungan,penguapandanpeningkatan
kekasaranpermukaanadalahusahayang
digunakanteknologiLID dalam sistem
pengelolaanairhujanlokal.Meskipunsudah
banyakpenggunaanteknologidi berbagai
wilayah dunia, tetapi teknologitersebut
perludanhamsdikaji efektifitasnyaserta
disesuaikanteknologinyadalam penggu-
naannyadi Indonesia.Pemanfaatanteknolo-
gi LID ini akanmembantumeningkatkan
usahapengembanganwilayahdanperkem-
banganekonomi.Meminimumkandampak
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pengembanganwilayahdenganmengurangi
daerahkedapair, mengkonservasisumber
dayaalamdanekosistem,mempertahankan
sistemdrainasealam dan meminimalkan
penggunaansaluranpasangan,memaksimal-
kanusahapenampunganir,mempertahan-
kan ataumemperlamawaktukonsentrasi,
sertamelaksanakanpendidikanpadamasya-
rakatmerupakanusahateknologiLID untuk
meminimumkandampaknegatifdari pe-
ngembangansuatuwilayah.
SalahsatudariteknologiLID adalah
denganbioretentionatautamanhujanyang
dapatdilakukanoleh masyarakatdengan
unit kecildanjugamasyarakatdalamunit
yang besar.Bioretentionsebuahsistem
yangdapatditerapkanpadabangunanuntuk
mereduksidampaklingkungandibidang
sumberdayaair.Bioretentionadalahsistem
hidupyangdirancanguntukmenyaringlim-
pasanair hujan denganmedia perentara
berupatanamanasli. Sistem kerja dari
sebuahbioretentionadalahmengumpulkan
limpasanair, menyimpannya,kemudian
akandisaringdandiserapolehtanah.Perlu
diperhatikanpadasebuahkebunyangakan
dibangunadalahkeseimbanganvolumeair,
kondisitanahdanruangyangtersedia.
SebuahBioretentiondapatdianggap
sebagaisuatusistemkualitasair pribadi
karenafilterlimpasandariatap,rumputdan
mengisikembaliair tanah.Sebuahbio-
retentionjugamenghematsumberdayaair
kotadenganmengurangikebutuhanuntuk
irigasi.Bioretentionadalahcarayangin-
dahdantepatuntukpemilikrumah,bisnis,
dan kota dalammembantumeringankan
masalahdarurat.Ada tren yangberkem-
bangdengankotadanpemilikrumahuntuk
memasukkanproses-prosesalami untuk
membantumeringankanbanjirdanpolusi.
Meski sederhananamunmanfaatnyadalam
mengurangijumlahlimpahanairhujanyang
dapatmenyebabkanbanjirdapatdirasakan.
Dancaraini cocokditerapkandengancurah
hujanyangtak menentudan suhuudara
yangsejukdenganbermacam-macamjenis
vegetasiagardapatmembantumenyukses-
kanteknikbioretention.
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SIMPULAN
Bioretentiondapatdikategorikanseba-
gai cara pengolahandenganteknikLow
Impact Development,yaitu cara untuk
mengurangidampaknegatifakibatpem-
bangunan.Olehkarenaitu,sangatsesuaiun-
tukdipergunakansebagaisuatusistemuntuk
mengatasimasalahbanjirpadadaerahper-
kotaan.Bioretentionmerupakansistempe-
nangananlimpasanairhujanyangtergolong
sangatsederhanadanmelibatkanperanserta
masyarakat.Sehinggadalampelaksanaannya
masyarakatakanmerasakansendiriusaha
yangtelahmerekalakukandantentusaja
keluhanakansemakinberkurang.
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